Analisis Pola Asuh Orangtua dalam Upaya Menangani Kesulitan Membaca pada Anak Disleksia by Aryani, Ririn & Fauziah, Puji Yanti
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2) 2021 | 127 
Volume 5 Issue 2 (2021) Pages 1127-1137 
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print) 
 
 
Analisis Pola Asuh Orangtua dalam Upaya Menangani 
Kesulitan Membaca pada Anak Disleksia 
 
Ririn Aryani1, Puji Yanti Fuziah2 
Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Yogyakarta (1) 




Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua penting untuk kehidupan masa depan anak. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah menganalisis bentuk pola asuh orang tua yang sesuai bagi anak 
disleksia dalam upaya untuk menangani kesulitan membaca. Pendekatan studi kasus dengan 
deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah anak-
anak di kelas 1-3 dengan kesulitan membaca dan menulis permulaan. Teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Hasil 
dari penelitian ini adalah disleksia dapat terjadi karena pola asuh yang diberikan oleh 
orangtua tidak sesuai dengan keadaan anak, sehingga seringkali anak diasuh dalam pola asuh 
yang keliru. Untuk itu pola asuh demokratis yang mengedepankan keterbukaan antara anak 
dan orang tua dapat dijadikan sebagai salah satu rekomendasi pola asuh bagi anak disleksia. 
Orangtua dapat menerapkannya kepada anak dengan melihat kondisi serta batasan-batasan 
tertentu pada masing-masing anak. 
 
Kata Kunci: disleksia; pola asuh; kesulitan membaca. 
 
Abstract 
Parenting that  is applied by parents was important for the future life of  their children. This 
study aims to analysis the form of parenting for children with dyslexia in accordance with 
reading difficulties. This type of research is descriptive qualitative with a case study approach. 
Samples were taken from children in grades 1-3. Collecting data in this study used interview 
techniques, observation, and documentation. The results of this study are dyslexia can occur 
because the parenting provided by parents is not by following per under the circumstances of 
the child, so often the child eventually grows up and is raised in the wrong parenting. Thereby, 
authoritative parenting as respected of children and parents become a highly recommendation 
of parenting for dyslexia. Parents should be applide it to their children by looking at the 
conditions and certain limitations on each child. 
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PENDAHULUAN  
Pola asuh adalah cara orangtua dalam merawat, membimbing, dan mendidik anak 
secara konsisten. Pola asuh ini meliputi cara dan kebiasaan yang dilakukan oleh orangtua dan 
dirasakan langsung oleh anak, sehingga hal tersebut tentu berbeda pada setiap orangtua 
(Adawiah, 2017). Pola asuh inipun terjadi pada anak-anak yang memiliki kesulitan dalam 
belajar, seperti disleksia. Disleksia adalah kondisi ketidakmampuan anak dalam membaca, 
menulis dan mengeja yang paling umum dan kompleks (Munawaroh & Anggrayni, 2007). 
Disleksia merupakan kondisi dimana individu yang mengalaminya memiliki IQ normal 
bahkan diatas normal, akan tetapi memiliki daya kemampuan membaca yang rendah. 
Gangguan dapat juga terjadi pada proses pengkodean huruf ataupun angka yang berdampak 
pada penyimpanan memori jangka pendek, persepsi visual, pendengaran, berbicara, perilaku, 
dan keterampilan motorik (JAMARIS EDWITA, 2014).  
Data menunjukkan disleksia dapat terjadi  pada 1 dari 10 anak di usia dekolah atau 
sekitar 10%-15% dari populasi (Shaywitz & Shaywitz, 2007; Vellutino et al., 2004). Tetapi, data 
seperti ini dapat berbeda jumlahnya di setiap Negara, seperti di Cina misalnya sekitar 8% 
anak-anak mengalami dileksia di usia sekolah, selanjutnya Malaysia dengan 7% anak 
mengalami disleksia dari seluruh populasi. Di Amerika Serikat sendiri 17%, sementara di 
Australia sebesar 16% anak-anak mengalami disleksia berdasarkan penelitian National 
Institute of Neurogical Disorders and Stroke (Grigorenko, n.d, 2010; Reid, 2016). 
Menurut Biro Pusat Statistik Indonesia (2010) (Biro Pusat Statistik (BPS), 1987)  anak-
anak diusia 5-7 tahun berjumlah sekitar 24 juta. Usia 5 dan 7 tahun ini menjadi perhatian 
tersendiri karena di usia inilah anak-anak pertama kali dikenalkan dengan kemahiran 
membaca. Disleksia ini dikatakan sulit untuk bisa disembuhkan, tetapi dapat membaik seiring 
perkembangan anak. Penelitian-penelitian yang dilakukan di negara maju menunjukkan 
bahwa pendeteksian disleksia sejak dini diikuti dengan penanganan yang baik dan sesuai 
akan memberikan hasil yang baik pula (Desiningrum, 2017; Tamasse, 2017). Hal ini dapat 
dilakukan melalui pengasuhan yang baik dan sesuai. 
Pola asuh orangtua kepada anaknya berbeda-beda. Ada yang menginginkan anak-
anaknya berpikir dan bertindak sesuai keinginan orang tua, namun ada pula yang 
memberikan kebebasan.  Ada orang tua yang bersikap keras, kejam, kasar, ada yang sangat 
peduli dan melindungi, serta mengajak untuk berdiskusi dalam melakukan berbagai hal (Al 
Tridhonanto, 2014). Oleh sebab itu, pola asuh orangtua yang tepat akan sangat mempengaruhi 
perkembangan anak ke depannya, terlebih untuk anak-anak yang sedang berada pada tahap 
mengembangkan kemampuan membaca, menulis, atau mengeja. Hal ini tidak terkecuali 
untuk anak-anak dengan kondisi kesulitan belajar, salah satunya adalah disleksia. 
Kesulitan belajar seperti disleksia membutuhkan perhatian khusus dari orangtua. Pola 
asuh orangtua yang konsisten dalam menjaga dan membimbing anak serta memberikan 
perhatian ekstra akan sangat bermanfaat untuk perkembangannya terutama dalam belajar. 
Untuk itu, selain mengetahui bagaimana karakteristik yang dimiliki oleh anak, orangtua 
memiliki peran futuristic dalam membantu memenuhi kebutuhan dasar, menstimulasi, 
mendukung, mengajari dan memberikan panduan kepada anak agar dapat melakukan 
aktivitas atau kegiatan. Disinilah kepedulian orangtua sebagai guru yang pertama dan utama 
bagi anak-anak, sehingga tujuannya adalah agar kelak anak mampu bertanggungjawab, 
mandiri, dan bersikap sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.  
Disleksia sendiri diartikan sebagai kesulitan dalam mengeja, membaca, ataupun 
menulis. Gejala penyerta lain yang mengikuti dapat berupa kesulitan menghitung, menulis 
angka, dan fungsi koordinasi/keterampilan motorik. Disleksia bukanlah sebuah penyakit, 
tetapi merupakan sebuah gangguan pada proses belajar dalam membaca dan menulis 
walaupun anak-anak yang mengalami disleksia memiliki pemikiran yang normal. Ini dapat 
terajdi dan dapat dilihat pada saat anak mengalami kesulitan dalam mengeja, sulit 
membedakan huruf yang memiliki bentuk yang sama seperti huruf-huruf: b/d, p/q, w/m, 
n/u dan juga angka (Habibi, 2015; Tamasse, 2017). Mengutip dari nasional.kompas.com 
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(selasa, 02/12/2014) Riyani T Bondan (ketua Asosiasi Disleksia Indonesia periode 2010) 
mengungkapkan bahwa ada 10 hingga 15 persen anak menyandang disleksia di dunia, 
sedangkan di Indonesia sendiri diperkirakan sekitar 5 juta dari 50 juta anak sekolah 
mengalaminya (Pratamawati et al., 2015). 
Disleksia terjadi pada individu dengan potensi kecerdasan normal, bahkan banyak 
diantara mereka yang mempunyai tingkat kecerdasan jauh diatas rata-rata. Itulah sebabnya, 
maka disleksia disebut sebagai kesulitan belajar spesifik, sebab kesulitan belajar yang 
dihadapinya tidak terjadi pada seluruh area melainkan hanya terjadi pada satu atau beberapa 
area spesifik saja, diantaranya terjadi pada area membaca, menulis dan berhitung. Selain itu, 
faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami kesulitan membaca, seperti faktor internal 
anak tersebut (Suryani, 2010). Contohnya minat baca yang kurang, ini dilatarbelakangi karena 
mereka merasa kesulitan ketika harus membaca sendiri, ini menjadi faktor penyebab 
kurangnya kosakata yang mereka pahami sehingga mereka lebih suka mendengarkan 
daripada membaca. 
Untuk itu, maka tentunya dapat dipahami mengenai pola asuh dan kesulitan belajar 
disleksia, yaitu pola asuh orangtua merupakan kebiasaan dilakukan oleh ayah dan ibu 
ataupun kerabat terdekat yang diterapkan kepada anak dalam perkembangannya. Pola asuh 
yang orangtua berikan kepada anak merupakan bentuk penguatan motivasi bagi diri anak 
dan bijaknya disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. Terlebih untuk anak-anak yang 
memang membutuhkan perhatian lebih ekstra dibandingkan anak-anak pada umumnya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dan studi pendahuluan yang dilakukan dapat terlihat 
adanya keterkaitan antara pola asuh orangtua terhadap kemampuan membaca anak-anak 
khususnya untuk anak-anak disleksia. Hal ini kemudian menjadi latar belakang dalam 
penelitian ini, yaitu menganalisis pola asuh yang sesuai yang dapat diterapkan oleh orangtua 
pada anak yang mengalami disleksia. Pola asuh yang diterapkan merupakan bentuk dari 
pencegahan dini yang dapat dilakukan oleh orangtua dengan kondisi anak yang sama. Selain 
itu juga dapat memberikan dukungan terbaik dan stimulus yang tepat sehingga anak mampu 
berkembang sesuai dengan tahapannya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
dimana dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap bentuk pola asuh yang orang tua  
berikan kepada anaknya dan bentuk pola asuh ini  dapat menjadi rujukan yang dianggap 
sesuai dengan kondisi anak disleksia. Selain itu, hasil penelitiannya dapat digunakan juga 
sebagai rujukan bagi orangtua dan guru pada tingkatan anak usia 0-8 Tahun, sehingga 
Sekolah Dasar kelas bawah masih dalam jangkauan usia PAUD, dengan fokus anak-anak 
mengalami kondisi disleksia di usia transisi belajar. 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian 
ini. Dalam pendekatan studi kasus yang digunakan ditekankan pada penggalian suatu 
permasalahan secara mendetail yang disertai dengan proses analisis yang melibatkan 
berbagai sumber informasi yang digunakan sebagai  pendukung sumber data yang berkaitan 
dengan variabel penelitian (Creswell & Creswell, 2017; Hanson et al., 2005). Dalam penelitian 
ini dikhususkan pada studi kasus pola asuh terutama terhadap anak disleksia (Kane et al., 
2007).  
Teknik wawancara, observasi dan dokumentasi berdasarkan studi kasus yang 
dilakukan digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini (Baskarada, 2014; 
Tetnowski, 2015). Untuk tahapannya sendiri dimulai dari: (1) observasi, (2) wawancara, dan 
(3) dokumentasi. Untuk tahap observasi dilakukan untuk mengamati keadaan atau perilaku 
dari subjek 1 dan 2 baik saat proses belajar berlangsung maupun saat subjek berada di luar 
kelas. Observasi awal dilakukan di lembaga tersebut dan diperoleh informasi bahwa ada 
sekitar 6 orang anak dengan tingkat kemampuan membaca rendah yang diperoleh dari kelas 
1-3 khususnya di tema-tema pelajaran yang membutuhkan kemampuan membaca. Kemudian 
penulis mengambil 2 diantaranya untuk dijadikan sampel berdasarkan tingkat kemampuan 
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membaca (Nassaji, 2015; Sukmadinata, 2005). Subjek yang berjumlah dua orang ini diambil 
karena mengalami kesulitan yang lebih spesifik dan khas dibandingkan dengan subjek yang 
lain yaitu kesulitan membaca kompleks yang juga disebut dengan disleksia. 
Tahapan berikutnya adalah wawancara. Untuk wawancara dilakukan secara terbuka 
untuk menggali data. Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai informan kunci, 
yaitu orang tua dan beberapa guru termasuk wali kelas yang secara langsung terlibat dengan 
anak baik di kediaman orangtua siswa maupun di Sekolah. Selanjutnya tahapan terakhir 
adalah dokumentasi. Untuk dokumentasi dilakukan dengan mempelajari catatan-catatan 
mengenai data pribadi baik dari anak maupun orangtua terkait pendidikan orangtua, keadaan 
social keluarga, pekerjaan orangtua, serta hasil belajar dari anak. 
Selanjutnya keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, 
yaitu dengan langkah: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 
(2) membandingkan keadaan dengan berbagai pendapat seperti dosen misalnya, dan (3) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Prosedur yang 
dilakukan adalah dengan membandingkan antara hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, jika hasilnya sesuai maka keabsahan datanya dapat dipertanggungjawabkan. 
Tetapi, jika hasilnya tidak sesuai maka digunakan hasil wawancara sebagai sumber data. 
Sumber wawancara meliputi: (1) Sumber A adalah kedua orangtua dari anak dengan kesulitan 
membaca atau disebut juga disleksia sebagai informan kunci; (2) Sumber B adalah guru 
perpustakaan yang terkadang mengajar menggantikan posisi wali kelas, dimana sumber B ini 
juga adalah orang yang paling memahami kondisi pada masing-masing subjek karena tinggal 
di wilayah yang sama dengan rumah yang berdekatan dengan lingkungan sekolah; (3) 
Sumber C adalah wali kelas yang mengetahui kondisi proses pembelajaran dari masing-
masing subjek dan keadaan sosial anak ketika di dalam dan di luar kelas. Berikut skema 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara pola asuh orangtua terhadap kemampuan 
membaca anak disleksia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk pola asuh 
orangtua yang sesuai dengan kondisi anak disleksia dalam upaya menangani kesulitan 
membaca. Berikut ini dijelaskan bentuk pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak 
mereka : 
 
Pola Asuh pada Subjek pertama 
Berdasarkan observasi yang penulis dapat deskripsikan, pola asuh yang diterapkan 
oleh nenek dari subjek 1 cukup otoriter. Pola asuh otoriter ini merupakan pola pengasuhan 
dengan orangtua atau dalam hal ini nenek memiliki tuntutan yang lebih besar dibandingkan 
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pengasuhan ini adalah tidak adanya dorongan tingkah laku pada anak secara bebas sehingga 
membatasi anak (Baumrind, 1971). Hal ini, tidak mengherankan, terlebih untuk sang nenek 
yang telah berusia lanjut sehingga memiliki tuntutan tinggi terhadap subjek 1. Keinginan sang 
nenek agar subjek 1 dapat menyamai teman-temannya dalam hal belajar justru membuatnya 
terlihat seperti memiliki beban ketika mengikuti pelajaran dengan materi dan penyampaian 
untuk anak-anak normal seusianya di kelas. Kurangnya perhatian dan penerimaan dari sang 
nenek membuat subjek 1 merasa kurang didengarkan sehingga ia lebih banyak diam di rumah 
tetapi menjadi sedikit tidak terkendali saat berada di sekolah. 
Pengasuhan yang diperoleh dari sang nenek tersebut diakibatkan karena keadaan 
kedua orangtua dari subjek 1 yang disharmonis. Tidak adanya perhatian sejak kecil dari kedua 
orangtua secara langsung dan intens disebabkan karena kedua orangtuanya telah bercerai. 
Oleh karena keadaan tersebut, pengasuhan pun dilimpahkan kepada sang nenek yang sudah 
tua termasuk semua keperluan pendidikan dan biaya yang ditanggung dari usaha mengurus 
sawah orang lain. Keadaan seperti ini membuat sang nenek lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk bekerja dibandingkan dengan memperhatikan pendidikan subjek 1. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka untuk kasus subjek 1 pola asuh yang diterapkan 
termasuk ke dalam pola asuh otoriter atau authoritarian, ciri dari pengasuhan ini adalah 
(Baumrind, 1971; D. A. Brooks, 2017) : memberi nilai tinggi pada kepatuhan dan dipenuhinya 
permintaan, ini dibuktikan dengan keinginan dari sang nenek agar subjek 1 dapat menyamai 
teman-temannya dalam hal belajar; kemudian cenderung lebih suka menghukum, bersifat 
absolut dan disiplin, saat observasi maupun wawancara yang dilakukan tidak ada hukuman 
fisik yang didapatkan, namun terlihat saat subjek 1 berada di kelas dan merasa terbebani 
dengan keadaan. Ini membuktikan bahwa hukuman yang diberikan bukanlah hukuman fisik, 
namun mental; selain itu aturan dan standar tetap serta tidak adanya dorongan tingkah laku 
anak secara bebas sehingga cenderung membatasi anak.  
 
Pola Asuh pada Subjek Kedua 
Berbeda dengan subjek 2 yang masih memiliki orangtua lengkap dan utuh. Dalam 
memberikan pengasuhan, kedua orangtuanya mempertimbangkan usia, kemampuan, 
lingkungan, kondisi subjek 2 dan kondisi mereka sebagai orangtua sendiri. Menurut orangtua 
dari subjek 2, pola pengasuhan yang salah misalnya seperti kurangnya rasa kepercayaan 
terhadap anak, terlalu membatasi dan jarang memberikan motivasi moral maka anak tidak 
akan berkembang dan justru kehilangan kepercayaan diri. Orangtua pada subjek 2 adalah 
orang yang berpendidikan dan memiliki pekerjaan tetap, sehingga tidak heran jika mereka 
sangat memperhatikan pendidikan anaknya. Ibu dari subjek 2 tidak bekerja sehingga memiliki 
lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak, dan melakukan kontrol terhadap belajar 
anaknya ketika harus membuat kesepakatan waktu belajar.  
Pola pengasuhan yang diberikan orangtua dari subjek 2 lebih mengedepankan 
interaksi dengan subjek 2. Seperti kebiasaan bercerita yang sering dilakukan, dimana sang 
anak diajak untuk bercerita kembali setelah mendengarkan cerita sebagai bentuk pola asuh 
demokratis. Selain itu, pembatasan dalam menonton televisi dengan memberikan jadwal 
kepada anak dan menggantikan waktu luang dengan mengenalkan bacaan-bacaan menarik 
sebagai bentuk pola asuh yang diterapkan. Ini membuktikan bahwa orangtua subjek 2 paham 
tentang bagaimana kondisi dari anak serta paham bagaimana seharusnya orangtua 
menempatkan diri. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka untuk kasus subjek 2 pola asuh yang diterapkan 
termasuk ke dalam pola asuh demokratis atau authoritative, ciri dari pengasuhan ini adalah 
(Baumrind, 1971; D. A. Brooks, 2017) : orientasi pada dialog dan diskusi keluarga; bersikap 
hangat namun tegas dengan mengatur standar sendiri agar dapat dilaksanakan dan memberi 
harapan yang konsisten terhadap kebutuhan dan kemampuan anak; memberi kesempatan 
anak untuk berkembang sendiri; menjelaskan disiplin yang mereka berikan kepada anak. 
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Perbandingan Pola Asuh  
 Orangtua memiliki pola pengasuhan yang bebebeda-beda yang diterapkan kepada anak-
anak mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan pada subjek 1 dan 2 
dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam tabel 1 sebagai berikut : 
 
























Lebih banyak menuntut. 
Memiliki tuntutan yang lebih 
besar dibandingkan dengan 
tanggapan yang harus 
diberikan.  
Adanya aturan yang ketat 
dari orangtua atau dalam hal 
ini sang nenek 
 




Cenderung tidak memberikan 
kelonggaran 
 
Anak dihukum saat 
melanggar aturan 
Lebih banyak mendengar dan 
memahami kondisi anak, sehingga 
tanggapan lebih utama dibandingkan 
tuntutan. 
 
Adanya pengendalian namun cenderung 
memperhatikan keinginan dan pendapat 
anak. 
 
Adanya bimbingan dan kontrol dari 
orangtua yang disesuaikan dengan 
kondisi anak. 
 
Anak mendapatkan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat 
Anak diberikan kepercayaan 
 
Berdasarkan proses pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap kedua 
subjek dan informan kunci maka ditemukan keadaan Subjek 1 dalam kesehariannya tinggal 
dengan sang nenek, ini dikarenakan kedua orang tuanya telah bercerai. Di sekolah, subjek 1 
menjadi siswa yang terlihat bermasalah karena nakal, susah dikendalikan dalam proses 
pembelajaran, sulit untuk mengikuti frekuensi pembelajaran temen-temannya yang lain, dan 
kesulitan dalam menuliskan nama lengkapnya. Ia memiliki kebingungan dalam membedakan 
huruf seperti W dan M. Akibatnya ia sering diejek oleh teman-teman sekelasnya. Sedangkan 
untuk subjek 2 tinggal berbeda, ia tinggal dengan kedua orang tua lengkap dan utuh. Di 
sekolah subjek 2 cenderung pendiam dan jarang bersosialisasi. Namun, saat diajak 
berinteraksi lebih merespon saat ditanyai dan lebih mampu dikendalikan di dalam kelas. 
Subjek 2 kesulitan dalam merangkai huruf dan terkadang sering mengganti satu huruf dengan 
huruf yang berbeda. Saat diperintahkan untuk membaca, terkadang ada beberapa tanda baca 
dalam teks bacaan yang dilewatkan begitu saja. 
Kemudian terkait dengan pendidikan, subjek 1 tidak mendapatkan pendidikan di 
tingkat sebelumnya, dalam artian ia sudah langsung disekolahkan di sekolah formal atau 
dalam hal ini Sekolah Dasar tanpa sebelumnya mengikuti pendidikan di PAUD. Hal ini juga 
sama dengan subjek 2 namun dengan alasan yang berbeda. Subjek 1 tidak langsung 
disekolahkan dengan alasan keterbatasan biaya dan latarbelakang kondisi sang nenek, 
sedangkan untuk Subjek 2 disebabkan karena orangtuanya adalah perantau dari daerah 
Kalimantan. Setelah proses berpindah tersebut, sebenarnya Subjek 2 telah beberapa kali coba 
dimasukkan di lembaga PAUD terdekat namun karena kondisi lingkungan baru, dengan 
alasan pribadinya tidak ingin melanjutkan sekolah lagi. Ini juga tentunya harus menjadi 
perhatian bersama terlebih untuk para orangtua, bahwa pendidikan informal atau pendidikan 
pra-sekolah sangat penting dalam membantu anak-anak menstimulasi awal perkembangan 
dan menemukan hambatan-hambatan dalam diri mereka. 
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Selain itu, pola pengasuhan yang diberikan  kepada subjek 1 dan 2 juga berbeda. 
Subjek 1 menerima pola pengasuhan otoriter dari nenek yang tinggal bersamanya. Seluruh 
keperluan  biaya hidup dan pendidikan dibebankan pada sang nenek yang membuat semakin 
sedikitnya waktu untuk berkomunikasi dengan subjek 1. Sebagian besar waktu sang nenek 
digunakan untuk bekerja. Untuk subjek 2 menerima pola pengasuhan dari orang tua lengkap 
dan utuh dengan pola pengasuhan demokratis. Dalam memberikan pengasuhan, kedua 
orangtuanya mempertimbangkan usia, kemampuan, lingkungan, kondisi subjek 2 dan 
kondisi mereka sebagai orangtua sendiri. Orangtua pada subjek 2 adalah orang yang 
berpendidikan dan memiliki pekerjaan tetap, sehingga tidak heran jika mereka sangat 
memperhatikan pendidikan anaknya. Ibu dari subjek 2 tidak bekerja sehingga memiliki lebih 
banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak, dan melakukan kontrol terhadap belajar 
anaknya ketika harus membuat kesepakatan waktu belajar. 
Untuk itulah, maka menjadi penting untuk memahami anak, orang tua, dan 
lingkungan. Disleksia dapat terjadi karena pola asuh yang diberikan oleh orangtua mengalami 
ketidaksesuaian baik dari kondisi atau keadaan anak maupun dari orangtua (Chatib Munif, 
2012; Desiningrum, 2017). Dalam pengasuhan, para orang tua cenderung membesarkan anak-
anak mereka dalam pola asuh yang keliru maupun dalam lingkungan yang kurang 
mendukung. Akibatnya, pola asuh yang seperti ini menyebabkan terjadinya keterlambatan 
dalam perkembangan anak. Keterlambatan dalam bidang-bidang pertumbuhan dan 
perkembangan anak disebabkan oleh kurangnya perhatian, bimbingan dan pengetahuan 
orangtua terhadap perkembangan psikologi dan psikososial anak di jenjang usianya (Riati, 
2016; Setiarani & Suchyadi, 2018). 
Pola asuh yang diterapkan oleh masing-masing orangtua terhadap anak sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak terutama dalam belajar (Rimm, 2003). Ketika 
menerapkan pola asuh maka dibutuhkan cara-cara yang tepat dan mudah dipahami oleh 
anak. Berikut ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh (Belsky & Barends, 2002; 
lestari, 2012; Prasetyawati, 2017) seperti: latar belakang pengasuhan orangtua, dalam hal ini 
orang tua mendapatkan pola pengasuhan dari yang pernah mereka dapatkan dari orang tua 
mereka sendiri; tingkat pendidikan orang tua yang berbeda, status ekonomi serta pekerjaan 
orangtua. Orang tua dengan status sosial ekonomi rendah biasanya mempunyai gaya 
pengasuhan otoriter, disiplin dan sering melakukan hukuman fisik. Namun, orang tua dengan 
status ekonomi tinggi umumnya menerapkan gaya pengasuhan authoritative (Gooding et al., 
2011; lestari, 2012; Ningsih, 2015); keperibadian orangtua, yakni terkait dengan kestabilan 
emosi yang merupakan ciri kepribadian yang memengaruhi pengasuhan dan berkaitan 
dengan perilaku agresi dan masalah perhatian pada anak; karakteristik anak.  Anak-anak yang 
menunjukkan perilaku “manis’ maka orang tua akan dapat bersikap halus. Akan tetapi, bila 
anak berperilaku “tidak manis” maka akan menjadi penyebab orang tua bersikap kurang baik; 
konteks budaya sosial, contohnya seperti orangtua Amerika yang menerapkan pengasuhan 
individualistik untuk kompetensi dan kemandirian. Sedang orangtua Asia yang cenderung 
kolektivistik dengan orientasi kerjasama dan saling bergantung satu sama lain; status sosial 
ekonomi orangtua yang tinggi dan rendah berpengaruh terhadap pengasuhan yang diberikan 
kepada anak (García & Gracia, 2014). Orangtua dengan tingkat sosio ekonomi rendah 
cenderung lebih mengendalikan, otoriter. Namun pada orangtua dengan tingkat sosio 
ekonomi tinggi cenderung lebih demokratis. Orangtua yang berpendapatan menengah dan 
tinggi lebih sering memikirkan pendidikan sebagai sesuatu yang harus didorong oleh 
orangtua dan guru. Sebaliknya, orangtua dengan pendapatan rendah lebih cenderung 
memandang pendidikan sebagai tugas guru (Akhyadi & Mulyono, 2019; John W. Santrock, 
2017). 
Orangtua dapat menerapkan semua jenis pola asuh, baik itu pola asuh otoriter, pola 
asuh demokratis, maupun pola asuh permisif. Namun, kembali lagi, harus sebisa mungkin 
melihat kondisi atau keadaan dari masing-masing anak, karena tidak ada pola asuh yang salah 
satunya lebih baik dari yang lain termasuk dari ketiga jenis pola asuh tersebut. Semua pola 
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asuh ini akan sangat membantu apabila orangtua mampu menempatkannya, terlebih untuk 
anak-anak dengan kondisi kesulitan belajar seperti disleksia.  
Berikut ini ada beberapa ciri yang bisa dikenali oleh orangtua maupun guru untuk 
memahami sebenarnya bagaimana anak-anak disleksia. Disleksia itu diantaranya seperti 
disleksia dengan gangguan visual. Kelainan seperti ini disebabkan karena adanya gangguan 
fungsi otak bagian belakang yang dapat menimbulkan gangguan dalam persepsi visual 
(pengenalan visual tidak optimal, membuat kesalahan dalam membaca dan mengeja visual), 
dan rendah dalam memori visual. Kelainan ini terjadi sekitar 5% pada kasus disleksia (Lyon 
et al., 2003; Munawaroh & Anggrayni, 2007). Contoh kesalahan terjadi seperti pada bentuk 
huruf-huruf atau angka yang hampir mirip bentuknya, yang merupakan bayangan dari huruf 
yang lain seperti huruf: b-d, p-q, 5-2, 3-E dan angka terbalik (inversion) seperti m-w, n-u, 6-9. 
Hal ini terlihat nyata pada tulisannya. 
Kemudian disleksia dengan gangguan bahasa. Kelainan ini dikenal juga sebagai  
kelainan verbal atau linguistik. Pada kelainan ini anak-anak mengalami keterlambatan 
berbicara yang terjadi pada masa balita atau prasekolah. Data menyebutkan kelainan ini 
didapatkan pada sekitar 4% dari semua anak laki-laki dan 1% pada anak perempuan (Endang 
Widyorini, 2017). Gejalanya berupa kesulitan dalam persepsi auditoris seperti p-t, b-g, t-d, t-
k; kesulitan mengeja secara auditoris, kesulitan menyebut atau menemukan kata atau kalimat, 
urutan auditoris yang kacau (sekolah→sekolha). Hal ini berdampak pada imla atau dalam 
membuat karangan(Andamari & Amalia, 2017). 
Selain itu, ada disleksia dengan gangguan visual-Auditoris. Pada disleksia ini terdapat 
ganguan pada kondisi visual-auditoris (grafem-fonem), anak membaca lambat. Dalam hal ini 
bahasa verbal dan persepsi visualnya baik apa yang dilihat tidak dapat dinyatakan dalam 
bunyi bahasa(Litt & Nation, 2014). Ini terlihat pada anak-anak memiliki kemampuan 
membaca dengan cepat namun terlihat membuat kesalahan-kesalahan seperti penghliangan, 
penambahan, dan atau penggantian huruf serta kesalahan-kesalahan lainnya. Selain itu, 
terlihat pada anak yang membaca lambat dan juga kesalahan-kesalahan seperti membaca 
putus-putus dan sering mengulang-ulang. 
Para orang tua harus memahami bahwa disleksia bukanlah sebuah penyakit, namun 
sebuah gangguan pembelajaran yang merujuk ke anak yang mengalami masalah dalam 
membaca dan menulis walaupun anak-anak tersebut memiliki pemikiran yang normal. Untuk 
itu memamahami perkembangan anak sejak dini sangat penting untuk dilakukan (Habibi, 
2015). Jika lingkungan baik dan positif, maka anak akan dapat menanamkan dan 
mengembangkan sendiri keinginannya dalam belajar. Maka, semakin baik pola asuh orangtua 
dan penerimaan positif dari lingkungan (lingkungan mendukung pola asuh), maka akan 
mengurangi serta mencegah terjadinya disleksia pada anak, terutama di usia-usia awal 
memasuki sekolah formal.  Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya korelasi positif 
antara pola asuh yang diberikan terhadap perkembangan kemampuan anak yang mengalami 
disleksia (Amin, 2018; Delany, 2017; Huang et al., 2020) 
Lingkungan keluarga memegang peranan penting dalam proses belajar, sebab 
lingkungan keluarga adalah pendidikan pertama untuk anak, khususnya dalam melatih 
pengenalan bunyi (fonem) dan pengenalan huruf (G. Brooks, 2013; Madyawati, 2016). Hal ini 
juga menjelaskan bahwa pengasuhan itu merupakan sebuah proses interaksi antara orangtua 
dengan anak yang berkelanjutan dan proses tersebut memberikan perubahan baik pada 
keduanya (Akhyadi & Mulyono, 2019). Dampak positif dari pengasuhan baik yang dilakukan 
oleh orangtua adalah sebagai jalan menuju perkembangan dan hasil kehidupan yang baik. 
Sehingga menjadi target dalam intervensi awal, pencegahan, dan pengobatan (Sanders & 
Turner, 2018). 
Untuk dampak ke depannya, anak-anak dengan kondisi seperti ini akan sulit untuk 
mengikuti tahapan perkembangan selanjutnya, khususnya pada kemampuan membaca 
permulaan, dimana pada tahapan ini anak akan dituntut untuk mampu membaca secara 
teknis seperti menguasai kode alfabetik sebelum mampu memahami apa yang disampaikan 
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penulis (Petty & Jensen, 1980). Jika hal tersebut belum mampu dikuasai, maka prestasi 
belajarnya akan rendah dan tujuan pendidikan tidak tercapai dengan maksimal (Widodo et 
al., 2020). Pendeteksian awal menjadi sangat penting dalam hal ini terutama untuk anak-anak 
dalam masa transisi belajar seperti PAUD ke SD sehingga stimulus dan dukungan dapat 
diberikan sedini mungkin. Untuk itu, pola asuh yang sesuai yang diberikan orang tua menjadi 
sangat penting dalam proses perkembangan anak, khususnya untuk anak disleksia dalam 
penelitian ini.  
 
SIMPULAN 
Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
kehidupan masa depan seorang anak, seperti studi kasus tentang kesulitan belajar disleksia. 
Ini adalah bentuk dari pencegahan dini yang dapat dilakukan oleh orangtua dengan kondisi 
anak yang sama. Untuk itu pola asuh demokratis atau authoritative dengan adanya 
keterbukaan dan komunikasi antara orang tua dan anak dapat dijadikan sebagai salah satu 
rekomendasi pola asuh bagi anak disleksia. Orangtua dapat menerapkannya kepada anak 
dengan melihat kondisi serta batasan-batasan tertentu pada masing-masing anak. 
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